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Mengenyam pendidikan di perguruan tinggi merupakan hal yang berbeda
ketika mengenyam pendidikan di bangku sekolah, salah satu perbedaannya,
mahasiswa dapt melaksanakan perkuliahan dengan berstatus telah menikah.
Memutuskan untuk menikah bukanlah satu hal yang mudah, dimana banyak
tertimbangan-pertimbangan yang harus dilakukan terutama bagi mahasiswa.
Namun hal itu tidak menutup kemungkinan mahasiswa untuk menikah dan pasti
adanya dorongan atau motivasi awal untuk menikah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi mahasiswa
untuk menikah saat menempuh program studi pendidikan agama islam di UIN
Antasari Banjarmasin dan faktor pendukung serta faktor penghambat motivasi
mahasiswa untuk menikah saat mempuh program studi pendidikan agama islam di
UIN Antasari Banjarmasin

Penelitian ini menggunakan jenis penelitan lapangan (field reseach) dan
pendekatan nya bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini,
berupa sumber data dari informan yaitu mahasiswa program studi pendidikan
agama islam di UIN Antasari Banjarmasin yang berstatus telah menikah dengan
mengambil informan dari beberapa semester yang berbeda ketika mereka menikah
dengan jumlah 3 mahasiswa dan 4 mahasiswi. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan selama penelitian adalah wawancara, dan dokumentasi. Terdapat
teknik pengolahan data dan analisis data naratif.

Hasil penelitian yang dapat disimpulkan menunjukkan bahwa motivasi
awal mahasiswa untuk menikah adalah untuk menghindari perbuatan zina,
mengikuti Sunnah Rasullah saw serta untuk menyempurnakan separuh agama.
Motivasi internal mahasiswa untuk menikah adalah dari segi psikologis atau
kesiapan mental mahasiswa, fisiologis atau keinginan memiliki keturunan dan
harapan atau keinginan mahasiswa ketika menikah. Adapun motivasi eksternal
mahasiswa untuk menikah dukungan dari pasangan, keluarga, lingkungan serta
faktor ekonomi. Dampak dari mahasiswa yang menikah saat menempuhh program
studi ialah kemudahan dalam menyelesaikan tugas kuliah, semangat untuk lulus
tepat waktu, semangat dalam mencari natkah keluarga serta adanya rasa aman
ketika berkuliah dengan status telah menikah.
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